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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah di analisa dapat di simpulkan bahwa 

pengujian persyaratan teknis dan penilaian kelaikan jalan kendaraan bermotor 

jenis Hino FL260TI dengan sistem pengereman Air Over Hydrolic dan Isuzu 

Giga FVM34u dengan sistem pengereman Full Air Brake pada pengujian 

kendaraan bermotor Dinas Kabupaten Bekasi belum berjalan efektif hal ini di 

indikasikan dan gejalanya sebagai berikut: 

 

1. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian Brake tester di Unit 

Pengujian Kendaran Bermotor Dinas Kabupaten Bekasi belum berjalan 

secara optimal karena penguji belum melakukan pemastian persyaratan 

teknis yang sesuai dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis. Hal ini di 

buktikan dengan tidak dilakukannya proses pemeriksaan sebelum 

melakukan pengujian Brake tester pada kendaraan bermotor jenis Hino 

FL260TI dengan sistem pengereman Air Over Hydrolic dan Isuzu Giga 

FVM34u dengan sistem pengereman Full Air Brake 

 

2. Penilaian Kelaikan jalan pada pengujian brake tester di Unit Pengujian 

Kendaraan Bermotor Dinas Kabupaten Bekasi telah sesuai dengan SOP 

pengujian Brake Tester namun SOP tersebut belum mengacu pada 

pedoman yang sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium. 

Penguji belum memahami mengenai specimen (sampel yang diambil) 

dan reagen (Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan specimen), 

hal itu berpengaruh terhadap kevalidan hasil laboratorium; 
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3. Pengertian profesi dari seorang penguji kendaraan bermotor yang 

profesional adalah penguji yang lebih mementingkan pelayanan 

kemanusiaan dari pada kepentingan pribadi, mempunyai wawasan luas 

dalam bidang kendaraan bermotor dan metode pengujian kendaraan 

bermotor, serta patuh terhadap kode etik yang telah disepakati dalam 

organisasi ikatan profesi pengujian kendaraan bermotor. 

B. Saran 

Guna mewujudkan penguji yang profesional maka penulis 

memberikan saran berdasarkan analisa rumusan masalah: 

1. Perlunya penerapan pedoman pemastian persyaratan teknis yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan penilaian kelaiakan jalan 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium bagi penguji 

kendaraan bermotor karena konsep ini merupakan konsep yang baru ada 

untuk penguji kendaraan bermotor dengan tujuan mewujudkan profesi 

penguji yang profesional; 

 

2. Dengan demikian kerangka dari konsep pedoman tersebut ternyata dapat 

digunakan untuk seluruh jenis kendaraan pada pengujian Brake Tester 

tidak hanya pada kendaraan bermotor jenis Hino FL260TI dengan 

sistem pengereman Air Over Hydrolic dan Isuzu Giga FVM34u dengan 

sistem pengereman Full Air Brake saja; 

 

3. Sebaiknya penguji harus meningkatkan wawasan, keahlian, 

keterampilan, dan rasa tanggung jawab, yang tinggi saat bekerja seperti 

penjelasan syarat dan kriteria profesi penguji kendaraan bermotor. 
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